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ABSTRAK 

 

Kamalia, Nabila. 2021 Strategi Pengelolaan Koin NU di LAZISNU Kota 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Ekonomi 

Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.  

Pembimbing : Aenurofik, M.A 

 Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah (LAZISNU) Kota Pekalongan 

selain mengelola zakat, lembaga tersebut juga memiliki program pendayagunaan 

infak (KOIN NU) dengan cara menitipkan kaleng-kaleng ke warga nahdliyin. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian 

yakni mengenai strategi pengelolaan koin NU di LAZISNU Kota Pekalongan. 

 Penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk 

memperoleh jawaban data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data dengan 

cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah strategi pengelolaan KOIN NU di LAZISNU 

Kota Pekalongan dalam pengelolaan dana KOIN NU didalamnya terdapat fungsi-

fungsi manajemen seperti : perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan (controling). Dan  

strategi yang dilakukan LAZISNU Kota Pekalongan dengan cara sosialisasi dan 

pemanfaatan media sosial, perumusan SOP, membentuk koordinator wilayah, 

study banding, pembukuan yang jelas dan transparan, dan evaluasi.   

Kata Kunci : Strategi, Pengelolaan, KOIN NU LAZISNU Kota Pekalongan. 
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ABSTRACT 
 

Kamalia, Nabila. 2021 Strategi Pengelolaan Koin NU di LAZISNU Kota 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis  Islam, Jurusan Ekonomi 

Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing : Aenurofik, M.A 

The amil zakat, infaq, and sedekah (LAZISNU) institutions of Pekalongan 

City besides managing zakat, the institution also has a program to empower infaq 

(NU COINS) by entrusting cans to nahdliyin residents. The purpose of this study 

is to answer the formulation of the problem in the study, namely regarding the 

strategy of managing NU coins in LAZISNU Pekalongan City. 

 This research uses a qualitative approach, with the type of field research 

(field research) by going directly to the research location to obtain answers to the 

data needed. Data collection techniques by means of interviews, observation, and 

dokumentation. 

The results of this study are the management strategy of NU coins in 

LAZISNU Pekalongan city in the management and NU coin s in which there are 

management fungtions such as planning, organizing, mobilizing, and supervising. 

And the strategy carried out by LAZISNU Pekalongan city by way of 

socialization and use of social media, formulation of soup, forming a regional 

coordinator, comparative study, clear and transparent bookkeeping, and 

evaluation. 

Keywords : Strategy, Management, KOIN NU LAZISNU Kota Pekalongan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 aa = أ  A= أ

 ii = إي Ai =أ ي I = أ

 uu =أو Au = أو U = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

جميلة مر أة   Ditulis  mar’atun jam𝑖l̅ah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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Contoh: 

 Ditulis   f𝑎̅timah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis  rabban𝑎̅   ر بنا

 Ditulis   al-bir   البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu  الشمس

 Ditulis   ar-rajulu  الر جل

 Ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Ditulis  al-qamar  القمر

 ̅’Ditulis  al-bad𝑖  البد يع

 Ditulis   al-jal𝑎̅l  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apotrof /’/. 
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Contoh: 

 Ditulis  umirtu  أ مرت

   Ditulis   syai’un         شيء  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam merupakan agama yang mengatur aspek kehidupan manusia 

hal tersebut telah disampaikan oleh Rasulullah saw. Hubungan  antara 

manusia dan Tuhannya telah diatur oleh islam dan juga  mengatur 

hubungan antar manusia dalam kehidupan bermasyarakat. (Yusuf 

Qardhawi, 1995).  Menjalankan  aktivitas ibadah, sholat dan puasa merupa  

kan sarana hubungan pendekatkan diri kepada sang khaliq, memberi kan 

uluran bantuan bagi yang membutuhkan dalam bentuk zakat, infaq dan 

shodaqoh merupakan sarana hubungan pendekatan diri kepada manusia. 

Peradapan yang dapat meninggikan derajat manusia adalah ketika 

keduanya diaplikasikan dengan baik. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk 

muslim terbanyak  di dunia. Menurut data yang diterbitkan oleh The Pew 

Forum omn Religion and Public Life, penduduk Indonesia sebesar 209,1 

juta jiwa atau 87,2% dari total penduduk, akan tetapi jumlah penduduk 

miskin di indonesia masih tinggi. Meskipun demikian, Islam selalu 

menganjurkan untuk memberantas atau setidak-tidaknya mengurangi 

kemiskinan, Islam memiliki konsep yang matang untuk mengentaskan  

kemiskinan dengan aturan-aturan yang ada dalam Al-Qur’an dimana 

mereka yang kaya harus menyisihkan sebagian hartanya untuk yang 
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miskin dan golongan yang lainnya atau yang kaya membantu yang miskin 

dan lemah, pemberian tersebut dapat berupa zakat infak dan sodaqoh, 

sehingga dengan demikin diharapkan dapat terwujud keadilan dan 

kemakmuran. Dari pengumpulan dana zakat, infak dan shodaqoh tersebut 

diharapkan masyarakat Indonesia yang sebagian muslim dapat terentaskan 

dari belenggu kemiskinan dan kebodohan. (Intan Putri Nazila, 2017)    

Dalam ajaran islam konsep zakat, infaq, dan shodaqoh bukan 

hanya soal dimensi ibadah saja tetapi juga mempunyai dimensi sosial. 

Dalam hal ini dimensi ibadah berkaitan dengan kewajiban  seorang 

muslim untuk menaati perintah TuhanNya, sedangkan dimensi sosial 

berkaitan dengan bagaimana kehidupan sesama muslim dengan muslim 

lainnya saling berbagi dan hidup bersama. Namun sampai saat ini zakat 

infaq dan shodaqoh  dianggap belum mampu meningkatkan kesejahteraan 

bagi umat. (Sodikin:2019) 

Yusuf Wibisono memaparkan tiga studi tentang potensi zakat infaq 

dan shodaqoh di Indonesia. Pertama, studi PBB UIN Syarif Hidayatullah 

(2005) mengestimasi potensi filantropi Islam Indonesia sebesar Rp 19,3 

trilyun (0,8% dari PDB 2004). Kedua, studi Baznas-IRTI IDB (2012) 

mencatat potensi zakat Indonesia mencapai Rp 217 trilyun (3,4% dari 

PDB 2010). Ketiga, studi Wibisono (2015) menemukan potenzi zakat 

Indonesia (2010) mencapai Rp 106,6 trilyun (1,7% dari PDB 2010). 

(Yusuf Wibisono, 2018). Namun demikian, ketiga studi tersebut nyatanya 

hanya merupakan potensi yang belum digarap secara optimal dan serius. 
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Padahal, dengan manajemen  yang tepat disertai sebuah gerakan yang 

massif, cita-cita menuju civil society yang berkeadilan sosial tentu akan 

mendekati kenyataan.    

Berdasarkan potensi dana  zakat tersebut mendorong Lembaga Amil       

Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama yang kemudian bisa disingkat 

LAZISNU menginisiasi gerakan KOIN (Kotak Infaq) NU. Nahdliyin 

membuat gerakan KOIN NU yang bertujuan agar warga nahdliyin dapat 

memberikan infaq dengan cara memberikan kotak kecil disetiap rumah 

nahdliyin untuk di isi koin setiap hari dan akan ditarik oleh petugas yang 

telah ditunjuk.  Ketua Umum PBNU KH Said Aqil Siroj pada bulan April 

tahun 2017 di Sragen Jawa Tengah meresmikan gerakan koin nu. Gerakan 

ini diharapkan menjadi solusi  serta program andalan untuk mewujudkan 

kemandirian ekonomi Nusantara. (Kendi Setiawan, 2020) 

Gerakan koin NU di Pekalongan  resmi dilantik pada bulan maret 

2019 dan beroperasi sebulan berikutnya, sebanyak 1775 kaleng koin NU 

dibagikan ke masyarakat Kota Pekalongan. Walaupun kegiatan ini 

tergolong program baru , namun gerakan KOIN NU di Kecamatan 

pekalongan sangat masif. Hal ini terlihat dari total dana yang dihimpun 

mencapai Rp105,5 juta dari 25 ranting di kecamatan pekalongan.  

Untuk menanamkan pentingnya bersedekah LAZISNU membuat 

gerakan KOIN NU untuk semua lapisan masyarakat. Manfaat dari gerakan 

koin nu benar benar dapat dirasakan oleh masyarakat sehingga masyarakat 

akan antusias dengan adanya gerakan koin nu tersebut. 
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 Dari pengamatan  penulis terdapat beberapa masalah yang muncul 

dalam gerakan  KOIN NU ini, masalah  tersebut antara lain mengenai 

kurangnya mindset masyarakat tentang program koin NU sehingga kurang 

maksimal dalam pelaksanaan program koin NU, kurangnya petugas 

lapangan (banom) untuk mengambil dan menyetor uang serta belum 

semua rumah tiap ranting mendapatkan kaleng karena  keterbatasan, dan 

juga sistem pengelolaan yang masih manual belum menggunakan aplikasi 

khusus dalam pengelolaan koin NU sehingga dalam pelaporan  tidak 

semua masyarakat tahu. (Keri Wahono,2020) Padahal Tolak ukur 

keberhasilan penghimpunan koin NU tergantung pada pengelolaan, 

pendayagunaan, dan pemahaman terkait penghimpunan dana tersebut 

kepada masyarakat, sehingga masyarakat tertarik untuk berinfak dan 

bershodaqoh dan mempercayakan kepada LAZISNU untuk mengelola 

agar memberikan manfaat yang optimal. Hal tersebut membutuhkan 

pengelolaan  penghimpunan dana yang baik agar bisa sesuai dengan target 

yang diharapkan. Dari  latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 

meneliti permasalahan tersebut  dengan judul “Strategi  Pengelolaan 

KOIN NU di LAZISNU Kota Pekalongan”.  
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B. Batasan Masalah 

Dari  latar belakang masalah diatas, dilakukan pembatasan masalah 

agar lebih fokus dan terarah. fokus dalam  penelitian ini  mengenai strategi 

pengelolaan koin NU di LAZISNU Kota Pekalongan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi pengelolaan  koin NU di LAZISNU Kota 

Pekalongan ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan memahami strategi pengelolaan KOIN NU di 

LAZISNU Kota Pekalongan. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah diajukan, hasil penelitian ini diharap 

kan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang terkait, antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini harus mampu memperluas wawasan dan 

penambahan pengetahuan mengenai pengelolaan KOIN NU di 

LAZISNU Kota Pekalongan. 

b. Untuk peneliti baru, diharapkan sebagai sumber informasi dan 

referensi untuk lain yang ingin melakukan penelitian dengan 

objek atau tema yang hampir sama. 

2. Manfaat praktis  



6 
 

 
 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pelaksanaan 

dan pengelolaan koin nu serta diharapkan menjadi bahan 

perbandingan dan juga masukan bagi pembaca tentang tatacara 

yang benar dalam mengelola dana infaq yang dijadikan landasan. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman isi penelitian ini, maka 

sistematika  pembahasannya dibagi menjadi lima bab, yang berisi hal-hal 

pokok yang dapat dijadikan pijakan dalam memahami pembahasan ini. 

Adapun rinciannya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

  Bab pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab landasan teori terdiri dari deskripsi teoritik dan penelitian  

terdahulu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab metodologi penelitian terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

tektik penentuan informan, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab hasil dan pembahasan terdiri dari profil LAZISNU Kota 

Pekalongan, Strategi pengelolaan koin NU di LAZISNU Kota 

Pekalongan, Pelaksanaan Program KOIN NU di LAZISNU Kota 

Pekalongan, dan Pembahasan Pengelolaan KOIN NU LAZISNU 

Kota Pekalongan. 

BAB V PENUTUP 

  Bab penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

1. Pengelolaan dana koin NU di LAZISNU Kota Pekalongan didalamnya 

terdapat beberapa fungsi manajemen  meliputi proses perencanaan ( 

planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan ( actuating), 

dan pengawasan ( controlling).  Sistem pengelolaan dana kaleng koin 

NU di LAZISNU Kota Pekalongan  meliputi pengumpulan, 

pentasyarufan, dan pencatatan. Pengumpulan  dana koin NU dilakukan 

setiap satu atau dua bulan  tergantung munfiqnya. Adapun 

pentasyarufan dilakukan melalui empat program yakni program sosial 

,program enonomi, program kesehatan, program pendidikan. Dalam 

pencatatan pelaporan hasil penghimpunan untuk setiap LAZISNU 

Majelis Wakil Cabang (MWC) maupun UPZISNU yang harus 

disetorkan kepada pengurus cabang LAZISNU Kota Pekalongan setiap 

satu bulan sekali namun pencatatan ini hanya beberapa LAZISNU 

Majelis Wakil Cabang (MWC) dan UPZIS yang menyetor secara rutin 

sehingga pencatatan belum maksimal dan menjadi hal yang harus 

dibenahi. 

2. Strategi pelaksanakan KOIN NU di LAZISNU Kota Pekalongan 

dilakukan dengan cara sosialisasi dan pemanfaatan sosial media, 

perumusan SOP, pembentukan koordinator wilayah, study banding, 

pembukuan yang jelas dan transparan, dan evaluasi. pengurus 
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melibatkan anak-anak muda untuk menggalakkan Gerakan Koin NU 

karena semangat dan energi para anak muda masih sangat tinggi 

sehingga mereka sangat antusias membantu menyukseskan Gerakan 

KOIN NU. 

B. SARAN 

1. Lembaga Amil Zakat,Meningkatkan perencanaan dalam pengelolaan 

secara lebih baik lagi, dengan memberikan layanan terbaik serta 

menjadwal proses penghimpunan dan meningkatkan hubungan dengan 

berbagai instansi atau lembaga pemerintahan. Dan juga meningkatkan 

perencanaan program-program kedepan agar  terealisasi. 

2. Meningkatkan sosialisasi dengan masyarakat dalam menghimpun dan 

menyalurkan dana KOIN NU ini agar terjalin kerjasama yang baik 

antara pihak LAZISNU dengan munfiq maupun dengan pihak 

penerima tasyaruf  KOIN NU. 
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